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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Makna multikultural dalam peerspe ektif Nurchoelish Madjid bahwa beeliau 

leebih banyak me enye ebut istilah multikultural deengan istilah pluralitas. Nurchoelish 

Madjid meemahami pluralitas seebagai suatu masyarakat majeemuk atau plural yang 

meerupakan seebuah deesign atau sunnatulah untuk umat manusia. Dalam 

pe emikirannya banyak te ertuang pe ercikan-pe ercikan meenge enai peersoealan nilai-nilai 

pe endidikan multikultural. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil dalam buku Islam Doktrin & 

Peradaban pemikiran plurasilme Nurcholish Madjid yaitu: 

1. Nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural 

a. Nilai kesetaraan dan persamaan manusia 

Cak Nur menekankan bahwa prinsip dasar tauhid dalam Islam 

menegaskan kesatuan dan kesetaraan seluruh umat manusia di hadapan 

Allah. Semua manusia diciptakan oleh Tuhan yang sama, sehingga tidak 

ada dasar untuk superioritas satu individu atau kelompok atas yang lain 

berdasarkan ras, etnis, atau status sosial.  

b. Nilai toleransi 

Cak Nur menekankan bahwa esensi tauhid dalam Islam 

mengandung prinsip inklusivitas dan toleransi. Tauhid yang benar tidak 

hanya mengakui keesaan Allah tetapi juga menghargai keberagaman 

ciptaan-Nya. Ini menciptakan landasan teologis bagi sikap toleran 

terhadap perbedaan. Cak Nur menggarisbawahi bahwa Islam adalah 

rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil alamin), yang berarti bahwa 

ajaran-ajarannya membawa kebaikan dan manfaat bagi semua makhluk.  

c. Nilai kemanusiaan 

Cak Nur menegaskan bahwa kemanusiaan merupakan esensi dari 

ajaran Islam. Islam mengajarkan pentingnya nilai-nilai kemanusiaan 

seperti keadilan, kasih sayang, dan penghormatan terhadap martabat 

manusia.  



80 
 

d. Nilai demokrasi 

Cak Nur menekankan bahwa prinsip musyawarah (syura) dalam 

Islam memiliki kesamaan dengan prinsip-prinsip demokrasi. Demokrasi 

dalam pandangan Islam menurut Cak Nur, harus didasarkan pada prinsip 

keadilan dan kesetaraan. Islam mengajarkan bahwa semua manusia 

memiliki hak yang sama dalam berpartisipasi dalam urusan publik, tanpa 

diskriminasi.  

e. Nilai Keadilan 

Cak Nur menegaskan bahwa keadilan adalah salah satu pilar utama 

dalam ajaran Islam. Islam menempatkan keadilan sebagai prinsip dasar 

yang harus ditegakkan dalam segala aspek kehidupan, baik dalam 

konteks individu maupun masyarakat.  

2. Implikasi Gagasan Pluralisme Nurcholish Madjid 

Di antara implikasinya adalah seebagai be erikut: 

a. Bahwa koense ep multikulturalismee dan pluralismee ke ebe eragamaan yang 

ditawarkannya dapat meewujudkan toele eransi beeragama dalam makna yang 

leebih substansial dan tidak beerheenti pada wujud toeleeransi se emu.  

b. Me elalui peengalaman artikulasi multikulturalisme e pe endidikan agama 

(Islam) umat akan mampu me embe edakan antara substansi agama dan po ela 

ke ebeeragamaan. 

c. Dapat meewujudkan peemahaman dan sikap re elativitas inteernal, artinya 

tidak teerwujud suatu truth claim teerhadap suatu peemahaman keeagamaan.  

d. Koense ep multikulturalisme e pe endidikan agama (Islam) dapat me enumbuh-

suburkan dialoeg inte ern agama maupun antar umat be eragama (dialoeg antar 

Iman) de engan poesisi yang e egaliteer.  

e. Pada gilirannya, cakupan manusia Muslim bukan hanya te erbatas pada 

oerang yang se ecara fo ermal meenjadi anggo eta (me emeeluk agama) Islam, 

meelainkan seetiap oerang yang me enye erahkan hatinya maka se ebeenarnya juga 

meerupakan tafsir 
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B. Saran 

Dari keesimpulan di atas pe enulis beeranggapan bahwa pe erlunya gagasan 

pe embaruan peendidikan yang be ersifat multikultural dapat di re ealisasikan teerutama 

bagi siste em pe endidikan. Kare ena disamping untuk me enghargai ke ebe eragaman, 

meele estarikan keearifan budaya loekal, juga re eleevan de engan pe erke embangan eera 

moedeern. Ke emudian saran-saran yang te erkait keesimpulan, peenulis 

meengoerie entasikan se epada stakee hoeldeer pe endidikan antara lain:  

1. Bagi Pe eme erintah (Ke emeendikbud, Ke eme enriste ekdikti & Ke eme enag)  

Agar me erumuskan, me enciptakan peendidikan yang be erwawasan 

multikultural seesuai de engan ke ebe eragaman bangsa Indoene esia de engan rancangan 

wawasan multikultural dari beerbagai aspeek peendidikan baik ditingkat se ekoelah, 

madrasah, dan peerguruan tinggi.  

2. Bagi Le embaga Pe endidikan  

Agar me enge embangkan pe endidikan dan kurikulum yang inklusif, yang 

meenjunjung tinggi nilai-nilai peerbeedaan yang me enge ede epankan toele eransi 

diteengah-te engah ke ehidupan masyarakat yang he ete eroege en.  

3. Bagi pe elaku peendidikan  

Agar me enge embangkan wawasan dan peemahaman yang luas diteengah-

teengah ke emajeemukan beerbangsa, me emahami keebeeragaman yang se esuai 

de engan nilai-nilai Pancasila, deengan sikap toele eran, teerbuka, jujur, dan mampu 

be erbuat adil. Juga dapat meenyampaikan mateeri-mateeri yang me enge ede epankan 

nilai-nilai keemanusiaan dan keesamaan hak hidup dalam keehidupan beeragama, 

be erbangsa dan beerne egara. 
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